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SINGKASAN
Populasi tenak dan jumlah peternak ayam ras petelur terbanyak di daerah
“amatera Barat terdapat di Kabupaten 50 Kota dan disusul Kota Payakumbuh
7z secara lokasi geografis sangat berdekatan. Produksi telur daerah Sumatera
“r= nidak hanya untuk memenuhi kebutuhan dalam provinsi tetapi sudah mampu
wemest kebutuhan telur untuk luar provinsi tetangea, Namun, agribisnis ayam ras
se=er sangat fluktuatl, baik dari segi produksi/teknis (input, budidaya dan
“7) maupun dari segi ekonomis/finansial (harga input-output dan perolehan
‘cumiungan). Peternak sebagai pengusaha di bidang ini tidak mempunyai
sevizian untuk menetapkan  harga  output  sebanyak  keuntun gan  yang
“momkannya, akan tetapi peternak hanva berperan sebagai produsen dan
semenma harga (price taker) untuk outputnya. Dari hasil penctian Rahmi (2014,
“ee=mdcrungan harga output adalah turun dan kecenderungan harga bahan pakan
aialish naik
Sanyak lipe peternak ayam ras petelur vang eksis di industri ini di
“2oopaten 50 Kota dan Kota Payakumbuh, diantaranya vaitu (1) pefernak yvang
“emar-benar berperan sebagai peternak saja, (2) peternak yang sekaligus memiliki
~= Zan distributor salah satu merk pakan, (3) peternak vang bermitra dengan PS
#5s petemnak besar, (4) peternak yang sekaligus merupakan pedagang besar telur
“em ras. Skala usaha dari peternak yang ada juga sangat beragam, mulai dari (1)
“22 usaha kecil, kepemilikan < 5000 ekor ayam, (2) skala menengah.
=pemilikan 5000 - 10.000 ekor ayam, (3) skala besar, kepemilikan > 10.000 ekor
“iam Biasanya peternak vang memiliki usaha skala besar adalah peternak vang
“iaiizus punya PS dan merupakan distributor merk pakan tertentu, Setiap lipe
seremak vang ada di atas, tentunya akan memiliki perlorma finansial vang jach
seece. Untuk memproduksi output (telur) dengan harga pasar yang sama oleh
e tipe peternak tersebut, tapi biaya produksinya berbeda. Bagi peternak yang
Tk PS dan sekaligus distributor pakan tertentu, dapat membeli pakan dan
@t lzinnva dengan harga lebih murah. Dan biasanya peternak yang mampu
“==man di industri ini adalah peternak skala menengah ke atas, karena memiliki
~===i2n modal dengan  jumlah asct yang dimilki yang mampu menjadi jaminan

.« membantu menyelesaikan persoalan ekonomis.



